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ABSTRACT 

 

 The high dysfunctional academic procrastination in college assignmennts and learning to face ex-
ams reflects the low work ethic of students in carrying out their duties and obligations. This study aims to 
determine the presence or absence of (1) influence between self-regulated learning on academic procrasti-
nation; (2) influence between achievement motivation on academic procrastination; (3) influence between 
self-regulated learning and achievement motivation on academic procrastination. The research method 
used in this study is a quantitative method. The sample in this study was students in 2015, 2016, and 2017 
as many as 133 students. The sampling technique used proportional stritified random sampling. Data col-
lection was done by questionnaires. The data analysis technique used in this study was multiple linear re-
gression analysis. The results of the study showed that: (1) there was a negative and significant influence 
between self-regulated learning on academic procrastination as indicated by significance value in the t-
test of 0.000 (p <0.05); (2) there was a negative and significant influence between achievement motivation 
on academic procrastination as indicated by significance value in the t test of 0.002 (p <0.05); (3) there 
was a negative and significant influence between self-regulated learning and achievement motivation on 
academic procrastination as indicated by the significance value of the F test  0,000 (p <0.05). The result 
of this study are expected to help students minimize academic procrastination through increased self-
regulated learning and achievement motivation.  
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ABSTRAK 

 Tingginya prokrastinasi akademik disfungsional pada tugas kuliah dan belajar menghadapi ujian 
mencerminkan rendahnya etos kerja mahasiswa dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya (1) pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi 
akademik; (2) pengaruh motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik; (3) pengaruh self-regulated 
learning dan motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik. Metode penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 
2015, 2016, dan 2017 sebanyak 133 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional 
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa: (1) terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara self regulated learning dengan prokrastinasi akade-
mik, ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,000 (p < 0,05); (2) terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik, ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi pada uji t sebesar 0,002 (p < 0,05); (3) terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara self-
regulated learning dan motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik yang ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi pada uji F 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 
meminimalisir prokrastinasi akademik melalui peningkatan self-regulated learning dan motivasi berpres-
tasi.  

Kata Kunci: self-regulated learning, motivasi berprestasi, prokrastinasi akademik 
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PENDAHULUAN 

Lulusan pendidikan tinggi pada tingkat uni-

versitas semakin meningkat jumlahnya. Menurut 

Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemaha-

siswaan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pen-

didikan Tinggi, Prof. Intan Ahmad yang di-

peroleh dari liputan6.com, yang diakses pada 

bulan Juni 2018 bahwa jumlah lulusan perguru-

an tinggi setiap tahunnya mencapai 1.000.000 

jiwa. Jumlah lulusan ini tidak diiringi dengan 

meningkatnya jumlah tenaga kerja produktif dari 

lulusan perguruan tinggi. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari website Badan Pusat Statistik 

(bps.go.id) pada Agustus 2018 bahwa jumlah 

pengangguran di Indonesia mencapai angka 

7.000.691 jiwa. Jumlah 729.601 jiwa atau 

10,42%-nya adalah lulusan universitas.  

Tentu menjadi tanda tanya besar bahwa lu-

lusan pendidikan tinggi yang diharapkan akan 

memiliki kompetensi yang unggul dalam me-

masuki dunia kerja ternyata menyumbangkan 

angka yang tidak sedikit dalam jumlah pengang-

guran di Indonesia. Salah satu penyebab ting-

ginya tingkat pengangguran lulusan mahasiswa 

adalah minimnya bekal performa yang dimiliki 

mahasiswa (Abdullah & Rahmawati, 2018: 68). 

Menurutnya, faktor kebiasaan menjadi hal yang 

sangat menentukan performa seseorang. Adapun 

kebiasaan yang sering dilakukan mahasiswa 

sampai saat ini adalah menunda-nunda dalam 

mengerjakan tugas dan kewajiban (Kadi, 2016: 

458). Perilaku menunda pekerjaan termasuk tu-

gas kuliah dalam istilah psikologi disebut 

prokrastinasi, yaitu suatu perilaku yang tidak 

bisa mengatur waktu dengan baik sehingga me-

nyebabkan tertundanya suatu pekerjaan 

(Fauziah, 2015: 125). Prokrastinasi yang sering-

kali dilakukan oleh mahasiswa disebut sebagai 

prokrastinasi akademik (Mandaku & Aloysius, 

2017: 2). 

Hesetya (Sari, dkk, 2017:61) menyatakan 

bahwa mengulur waktu dan melakukan penun-

daan terhadap tugas dan kewajiban adalah salah 

satu ketidaksiapan yang masih terjadi sekarang. 

Mahasiswa belum dapat memanfaatkan waktu 

secara efektif dalam menyelesaikan tugas dan 

kewajibannya selama di perguruan tinggi se-

hingga akan berpotensi melakukan prokrastinasi 

akademik. Hal ini tentu menjadi sebuah perma-

salahan tersendiri, karena mahasiswa berada da-

lam jenjang dimana seseorang akan segera me-

masuki dunia kerja yang memberikan tuntutan 

jauh lebih berat daripada masa kuliah (Febritama 

& Sanjaya, 2018: 95). Prokrastinasi yang dil-

akukan mahasiswa secara langsung menjadikan 

mahasiswa kurang memiliki bekal performa 

yang cukup untuk bersaing dengan lulusan lain 

di dunia kerja. 

Institusi pendidikan memiliki peran untuk 

menyiapkan sumber daya manusia yang dapat 

menyadari pentingnya kesempatan dan efisiensi 

waktu sehingga dapat meningkatkan kualitas dan 

potensi agar mampu bersaing di dunia kerja 

(Mandaku & Aloysius, 2017: 2). Mengingat 

pentingnya ketersediaan sumber daya manusia 

berkualitas maka pemerintah dituntut untuk 

melakukan perbaikan serta peningkatan terhadap 

kualitas sumber daya manusia Indonesia. Salah 

satu bentuk keseriusan pemerintah untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah melalui pelaksanaan pendidi-

kan. Sebagaimana dijelaskan pada Undang-

Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 

Pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keaga-

maan, pengendalian diri, kepribadian, kecer-

dasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Perguruan tinggi merupakan salah satu insti-

tusi pendidikan yang memiliki peranan penting 

dalam mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sejalan dengan Undang-Undang Re-

publik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 pasal 5 

butir 1 yang menyatakan bahwa tujuan perguru-

an tinggi salah satunya adalah berkembangnya 
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potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Ma-

ha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 

berbudaya untuk kepentingan bangsa. Maha-

siswa yang mempunyai kualitas sumber daya 

manusia yang unggul dapat ditunjukkan dengan 

perilaku disiplin, kreativitas, maupun etos kerja 

yang tinggi dalam mengerjakan tugas dan 

kewajibannya selama mengikuti proses pembela-

jaran di perguruan tinggi (Darmawan, 2017:1). 

Universitas Sebelas Maret Surakarta merupa-

kan institusi pendidikan tinggi di Indonesia yang 

terdiri dari 10 fakultas dengan 64 program studi. 

Salah satu program studi di Universitas Sebelas 

Maret adalah Program Studi Pendidikan 

Akuntansi yang memiliki program untuk mence-

tak calon-calon guru profesional dalam men-

jalankan tugas dan kewajibannya. Faktanya di 

lapangan, berdasarkan hasil survey, pengamatan, 

dan wawancara terhadap mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi, fenomena yang terjadi adalah tidak 

semua mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 

UNS dapat memanfaatkan waktu secara efektif 

dalam proses pembelajaran. Masih banyak ma-

hasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS yang 

sering melakukan prokrastinasi akademik. 

Hasil survey yang dilakukan kepada sebanyak 

47 mahasiswa  perwakilan Program Studi Pen-

didikan Akuntansi, sebanyak 55% responden 

sering melakukan prokrastinasi pada tugas 

kuliah, 45% responden melakukan prokrastinasi 

pada saat belajar menghadapi ujian. Dari total 

seluruh responden, 35 responden atau 74,5%-

nya menyatakan setuju bahwa tugas perkuliahan 

akan cepat terselesaikan jika dikerjakan men-

dekati batas waktu pengumpulan. Sebanyak 22 

responden juga mengaku belum dapat mengatur 

waktu antara aktivitas akademik dan non akade-

mik. 

Hasil pra-penelitian yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat fenomena ku-

rangnya kemampuan mahasiswa dalam me-

manfaatkan waktu secara efektif dalam 

mengerjakan tugas kuliah dan belajar saat akan 

menghadapi ujian. Fenomena ini memberikan 

tantangan sendiri bagi Program Studi Pendidikan 

Akuntansi untuk mencetak lulusan yang unggul 

dan siap memasuki dunia kerja. 

Pentingnya memanfaatkan waktu secara efek-

tif selama menjalani perkuliahan, diharapkan 

akan meminimalisir prokrastinasi akademik 

yang berdampak buruk pada mahasiswa, dian-

taranya menurunnya prestasi mahasiswa 

(Santika & Sawitri, 2016: 45), banyaknya waktu 

yang terbuang sia-sia (Setiani, Santoso, & Kur-

jono, 2018: 17), tugas tidak terselesaikan, atau 

terselesaikan tetapi hasilnya kurang maksimal 

(Santika & Sawitri, 2016: 45; Setiani, dkk., 

2018: 17), serta penurunan produktivitas dan 

etos kerja mahasiswa sehingga menyebabkan 

kualitas mahasiswa menjadi rendah (Mandaku & 

Aloysius, 2017: 5). 

Lubis (2018, 91-92) juga menyatakan bahwa 

kegagalan atau kesuksesan individu sebenarnya 

bukan karena faktor intelegensi semata namun 

kebiasaan melakukan penundaan terutama dalam 

penyelesaian tugas akademik. Kebiasaan 

mengerjakan tugas satu hari sebelum deadline 

pengumpulan tugas dan menunda-nunda dalam 

mengerjakan tugas disebut prokrastinasi akade-

mik (Santika & Sawitri, 2016: 45). Sementara 

Ulum (2016: 153) mendefinisikan prokrastinasi 

akademik sebagai perilaku penundaan pada tu-

gas akademik yang dilakukan secara sadar 

dengan melakukan aktivitas lain yang me-

nyenangkan dan tidak penting, tidak bertujuan, 

tidak memperhatikan waktu sehingga men-

imbulkan akibat negatif atau kerugian pada 

pelakunya. 

Melihat banyaknya mahasiswa yang 

melakukan prokrastinasi, perlu adanya kajian 

lebih mendalam yang dibutuhkan mahasiswa 

untuk meminimalisir prokrastinasi akademik. 

Salah satu faktor yang memengaruhi prokrasti-

nasi akademik adalah regulasi diri dalam belajar 

atau self regulated learning (Scraw, 2007; 

Patrzek,dkk, 2012; Ulum, 2016; Santika & 
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Sawitri, 2016; Darmawan, 2017; Lubis, 2018). 

Faktor lainnya yaitu motivasi berprestasi 

(Setyadi & Mastuti, 2014; Hartantya & Hakim, 

2016; Sari, dkk, 2017; Mandoku & Aloysius, 

2017). Steel (2007: 65-94) mengemukakan bah-

wa prokrastinasi akademik berkaitan erat dengan 

faktor internal diantaranya self-regulated learn-

ing dan motivasi berprestasi. Kaitan erat antara 

faktor-faktor di atas akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik indi-

vidu. 

Kajian self-regulated learning berasal dari 

teori belajar sosial dalam tingkah laku yang diru-

muskan oleh Bandura (Darmawan, 2017: 3). Da-

lam teorinya, Bandura mengemukakan bahwa 

self–regulation adalah kemampuan manusia se-

bagai pribadi yang dapat mengatur diri sendiri, 

mempengaruhi tingkah laku dengan mengatur 

lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, 

mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya 

sendiri. Sejalan dengan Bandura, Zimmerman 

(Darmawan, 2017: 3) menyatakan bahwa regu-

lasi diri merupakan cara seseorang 

menggunakan isyarat eksternal dan internal un-

tuk menentukan waktu memulai, waktu untuk 

mengatur, dan waktu untuk mengarahkan per-

ilakunya untuk mencapai tujuan. Beliau juga 

menambahkan bahwa dalam dunia pendidikan 

regulasi diri melibatkan kemampuan metakogni-

tif, motivasi dan perilaku aktif individu pada 

proses pembelajarannya. Istilah self-regulation 

yang digunakan dalam belajar dikenal sebagai 

self-regulated learning. 

Zimmerman mendefinisikan “self-regulated 

learning sebagai proses dimana siswa 

mengaktifkan dan mengendalikan kognisi, per-

ilaku dan perasaan yang secara sistematis 

berorientasi pada pencapaian tujuan”. Sementa-

ra menurut Wolters, Pintrich dan Karabenick 

(Darmawan, 2017: 4), self-regulated learning 

adalah proses konstruktif aktif dimana peserta 

didik menetapkan tujuan pembelajaran, kemudi-

an mencoba untuk mengatur, dan mengen-

dalikan aspek self-regulated learning (kognisi, 

motivasi, dan perilaku).  

Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa self-

regulated learning adalah kemampuan individu 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

secara mandiri dan terencana dalam menyusun 

aktivitas belajar dengan melibatkan aspek kog-

nitif, motivasi dan perilaku. 

Lubis (2018: 93) menyatakan bahwa faktor 

yang dapat meningkatkan kecenderungan 

melakukan prokrastinasi yaitu adanya kesulitan 

dalam pengaturan diri. Menurut Steel (Ulum, 

2016: 154) individu yang memiliki self-

regulation rendah cenderung melakukan tinda-

kan prokrastinasi, karena kemampuan 

melakukan self-regulation atau pengaturan diri 

merupakan faktor yang penting yang 

mempengaruhi perilaku prokrastinasi pada indi-

vidu. Semakin baik pengaturan diri yang dil-

akukan oleh seorang mahasiswa maka akan 

menurunkan sikap prokrastinasi akademik yang 

dilakukan (Darmawan, 2017: 4-5). 

Self-regulated learning yang dominan ada 

pada individu menyebabkan usaha yang dil-

akukan dalam proses perencanaan, pengerjaan, 

dan penyelesaian tugas dilakukan sebaik mung-

kin oleh individu sehingga membantu individu 

untuk tidak melakukan prokrastinasi akademik 

pada tugasnya. Hal ini dikarenakan individu 

yang memiliki self-regulated learning meng-

gambarkan individu yang mampu secara mandiri 

melakukan pengaturan dan pengontrolan ter-

hadap beberapa hal yang dapat mengarahkan 

pikiran, motivasi, dan perilakunya untuk men-

capai tujuan (Santika & Sawitri, 2016: 45). 

Darmawan (2017: 4) juga menyatakan bahwa 

prokrastinasi tidak akan dilakukan apabila 

seorang mahasiswa tersebut bisa mengatur 

dirinya sendiri dalam belajar yang disebut self-

regulated learning.  

Berdasarkan konsep-konsep di atas, dapat 

diketahui bahwa self regulated learning merupa-

kan salah satu faktor yang memengaruhi 

prokrastinasi akademik. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Schraw 
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(2007), Patrzek, dkk (2012), Ulum (2016), Santi-

ka & Sawitri  (2016), Darmawan (2017), dan 

Lubis (2018). 

Faktor self regulated learning dipilih untuk 

diteliti karena berkaitan dengan kemampuan ma-

hasiswa dalam proses belajarnya. Tingginya self 

regulated learning yang dimiliki mahasiswa, 

akan membuat mahasiswa lebih mudah untuk 

memanfaatkan waktu belajarnya secara efektif 

sehingga membantu mahasiswa terhindar dari 

prokrastinasi akademik. 

Self regulated learning memiliki tiga aspek 

menurut Wolters, Pintrich, dan Karabenick 

(2003: 8-33), yaitu kognisi, motivasi, dan per-

ilaku. Selanjutnya, Meliani dan Cakrawati 

(2017: 77-87) merumuskan 11 indikator untuk 

mengukur self-regulated learning individu yang 

dikembangkan berdasarkan aspek yang telah 

dirumuskan oleh Wolters. Indikator yang terma-

suk pada faktor kognisi yaitu goal setting and 

planning, rehearsing and memorizing, organiz-

ing and transforming dan self evaluating. 

Kemudian indikator yang termasuk pada faktor 

motivasi yaitu self consequence, seeking social 

assistance dan environmental structuring. Se-

dangkan indikator yang termasuk pada faktor 

perilaku yaitu keeping records and monitoring, 

seeking information, reviewing records dan oth-

er/help seeking. 

Sari, dkk. (2017: 65) menyatakan bahwa mo-

tivasi adalah salah satu aspek penting yang harus 

dipahami untuk dapat mengerti tentang tingkah 

laku manusia karena motivasi memilki beberapa 

motif yang mana meliputi mengapa individu 

melakukan tingkah laku tertentu. Menurut 

McClelland dan Atkinson (Sari, dkk, 2017: 65) 

salah satu jenis motivasi yang terpenting dalam 

dunia pendidikan adalah motivasi berprestasi 

(nach). Kedua pernyataan tersebut memberi 

pengertian bahwa dalam dunia pendidikan, 

keinginan individu untuk memperoleh prestasi 

yang baik akan tercermin dari tingkah laku atau 

aktivitas yang dilakukan. Hal ini berarti di da-

lamnya termasuk kecenderungan untuk 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Motivasi berprestasi menggambarkan besar 

usaha atau dorongan yang dimiliki untuk menga-

tasi setiap hambatan dan rintangan dalam men-

capai kesuksesannya (Mandoku & Aloysius, 

2017: 6). Oleh karena itu, individu dengan moti-

vasi berprestasi akan bekerja keras dalam men-

capai kesuksesan dengan melakukan sesuatu 

yang berorientasi pada tercapainya prestasi yang 

diinginkan. Individu dengan pemahaman seperti 

ini akan memiliki sikap yang positif selama 

proses pembelajarannya, sehingga akan berusaha 

sebaik mungkin dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. 

Menurut Heckhausen (Setyadi & Mastuti, 

2014: 6), individu yang memiliki motivasi ber-

prestasi yang tinggi tidak akan membuang waktu 

dengan beralih kepada hal-hal yang tidak 

berguna ketika ia sedang mengerjakan tugas. 

Motivasi berprestasi dijadikan dasar bagi indi-

vidu untuk memiliki tanggungjawab penuh ter-

hadap penyelesaian tugasnya. Salah satu bentuk 

tanggungjawab yang dilakukan individu adalah 

dengan memanfaatkan waktu secara efektif da-

lam upaya penyelesaian tugas yaitu dengan tidak 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Steel (Setyadi & Mastuti, 2014: 3) menya-

takan bahwa motivasi berprestasi yang rendah 

merupakan prediktor yang kuat dari prokrasti-

nasi akademik. Motivasi berprestasi menggam-

barkan besar usaha atau dorongan yang dimiliki 

untuk mengatasi setiap hambatan dan rintangan 

dalam mencapai kesuksesannya (Mandoku & 

Aloysius, 2017: 6). Oleh karena itu, individu 

dengan motivasi berprestasi akan bekerja keras 

dalam mencapai kesuksesan dengan melakukan 

sesuatu yang berorientasi pada tercapainya pres-

tasi yang diinginkan. Individu dengan pemaham-

an seperti ini akan memiliki sikap yang positif 

selama proses pembelajarannya, sehingga akan 

berusaha sebaik mungkin dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya. 

Mandoku & Aloysius (2017: 8) menyatakan 
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bahwa individu dengan motivasi berprestasi 

yang tinggi akan berusaha mencapai tujuan 

dengan selalu berusaha untuk bisa mengerjakan 

tugas dengan cepat dan sebaik-baiknya tanpa 

melakukan penundaan, sedangkan individu 

dengan motivasi berprestasi rendah akan menun-

jukkan rasa malas untuk memulai suatu peker-

jaannya karena mudah terganggu interupsi dari 

luar. Dari beberapa pernyataan di atas, dapat 

dikatakan bahwa salah satu faktor yang memen-

garuhi dari prokrastinasi akademik individu ada-

lah motivasi berprestasi yang dimilikinya. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan Steel 

(Setiani, 2018: 18) yang menyatakan bahwa in-

dividu yang memiliki motivasi berprestasi yang 

rendah cenderung tidak terdorong untuk 

mengerjakan tugasnya, sehingga mereka tidak 

segera memulai dan mudah menyerah saat 

mengerjakan tugasnya. 

Ferrari (Sari, dkk, 2017: 63) mengemukakan 

bahwa besarnya motivasi yang dimiliki 

seseorang akan mepengaruhi prokrastinasi 

secara negatif, dimana semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, 

akan semakin rendah kecenderungannya untuk 

melakukan prokrastinasi akademik. Hal ini se-

jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyadi & Mastuti (2014), Sari, dkk (2017), dan 

Mandoku & Aloysius (2017). 

Indikator motivasi berprestasi menurut John-

son, Schwitzgebel & Kalb (dalam Djaali, 2013: 

109-110) yaitu: 1) menyukai situasi atau tugas 

yang menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil

-hasil dan bukan atas dasar untung-untungan; 2) 

memilih tujuan yang realistis tetapi menantang 

dari tujuan yang terlalu mudah dicapai atau ter-

lalu besar resikonya; 3) mencari situasi peker-

jaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan 

segera dan nyata untuk menentukan baik atau 

tidaknya hasil pekerjaannya; 4) senang bekerja 

sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang 

lain; 5) mampu menangguhkan pemuasan 

keinginan demi masa depan yang lebih baik; 6) 

tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, 

status dan keuntungan lainnya. 

Variabel motivasi berprestasi ini dipilih kare-

na motivasi berprestasi merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri individu, yang kemung-

kinan akan memberikan gambaran tentang se-

jauh mana tanggungjawab mahasiswa terhadap 

tugas kuliahnya. 

 

METODE  

Penelitian ini dalam kategori ex-post facto 

dengan pendekatan kuantitatif. Hal ini dikare-

nakan memiliki tujuan untuk meneliti hal-hal 

yang sudah terjadi, kemudian dilakukan tinjauan 

ke belakang menggunakan data yang berupa 

angka-angka yang diolah untuk mengetahui 

kemungkinan dari penyebab-penyebab atas peri-

stiwa yang diteliti dengan memunculkan 

hipotesis. 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UNS yang dikhu-

suskan untuk angkatan 2015, 2016, dan 2017, 

dengan jumlah mahasiswa sebanyak 198 maha-

siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik proportional 

stratified random sampling yaitu sebanyak 133 

mahasiswa. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis re-

gresi linear berganda. Teknik analisis data 

dengan statistik deskriptif sehingga dapat 

mendeskripsikan suatu data dilihat dari nilai rata

-rata, standar deviasi, varian, maksimum, mini-

mum, sum, range, kurtosis, dan swekness 

(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016:19).  

Uji prasyarat analisis data dilakukan sebelum 

melakukan uji hipotesis dan dibantu dengan pro-

gram komputer SPSS versi 22.0 for Windows. 

Analisis ini berupa uji normalitas, uji linieritas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisita. 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

dengan analisis regresi linear berganda, uji t, dan 

uji F untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan pengujian terhadap hipotesis dengan 

bantuan program SPSS versi 22.0 for windows. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil uji hipotesis yang pertama adalah Ana-

lisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini 

digunakan untuk menentukan model hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Hasil uji analisis regresi linear berganda dit-

ampilkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasaran Tabel 1 tentang Hasil Uji Regresi 

Linear Berganda, dapat dimasukkan ke dalam 

persamaan, sebagai berikut: 

Y = 61,817 - 0,561 X1 - 0,358 X2 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelas-

kan: Angka 61,817 adalah konstanta dari persa-

maan yang berarti jika tidak terdapat self-

regulated learning dan motivasi berprestasi 

maka prokrastinasi akademik mahasiswa sebesar 

61,817. Angka -0,561 adalah koefisien regresi 

dari X1 (self-regulated learning) yang berarti 

setiap kenaikan self-regulated learning sebesar 1 

maka akan menyebabkan penurunan prokrasti-

nasi akademik mahasiswa sebesar 0,561. Angka 

-0,358 adalah koefisien regresi dari X2 (motivasi 

berprestasi) yang berarti setiap kenaikan motiva-

si berprestasi sebesar 1 maka akan menyebabkan 

penurunan prokrastinasi akademik mahasiswa 

sebesar 0,358.  

 

Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel self-regulated learning (X1) dan moti-

vasi berprestasi (X2) secara parsial memiliki 

pengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 

prokrastinasi akademik (Y). 

Tabel 2. Hasil Uji t 

 

Hasil uji t pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

variabel self-regulated learning, memiliki nilai 

signifikansi 0,000 (0,000<0,05), sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak, sehingga self-regulated 

learning (X1) berpengaruh terhadap prokrasti-

nasi akademik (Y) secara parsial. Nilai t hitung 

negatif artinya berpengaruh negatif, sehingga 

semakin tinggi self-regulated learning yang di-

miliki individu, maka prokrastinasi akademik 

akan semakin rendah. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel motivasi ber-

prestasi memiliki nilai signifikansi 0,002 

(0,002<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan 

bahwa motivasi berprestasi (X2) berpengaruh 

secara parsial terhadap prokrastinasi akademik 

(Y). Nilai t hitung negatif artinya memiliki 

pengaruh negatif, yaitu semakin tinggi motivasi 

berprestasi seseorang, maka prokrastinasi akade-

mik seseorang akan semakin rendah. 

Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

secara simultan atau secara bersama-sama varia-

bel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Jika nilai probabili-

tas atau nilai F > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis secara simultan ditolak atau var-

iabel bebas tidak memiliki hubungan secara sim-

Variabel Independen 

(Prediktor) 

Unstandardized 

B Sig. 

Konstanta (Constant) 

Self Regulated Learning (X1) 

Motivasi Berprestasi (X2) 

61,817 

-0,561 

-0,358 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

  t Sig. 

Self-Regulated Learning -5,327 0,000 

Motivasi Berprestasi -3,152 0,002 

Variabel Sig. Kriteria Kep.Uji Ket 

Prestasi 

Belajar 
.000 p <0,050 

H0 di-

tolak 

Terdapat 

Perbedaan 
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ultan terhadap variabel terikat. Namun apabila 

nilai probabilitas atau nilai F < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis secara simultan 

diterima atau dengan kata lain variabel bebas 

memiliki hubungan secara simultan dengan vari-

abel terikat. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dengan SPSS versi 22 for Windows diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 3. 

diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 (<0,05). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak. Kesimpulannya, terdapat 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

antara variabel self-regulated learning (X1) dan 

motivasi berprestasi (X2) terhadap prokrastinasi 

akademik (Y). 

Hasil Koefisien Determinasi 

Analisis selanjutnya yang digunakan adalah 

analisis koefisien determinasi untuk mengukur 

seberapa besar variabel bebas dapat memberikan 

sumbangan hubungan terhadap variabel terikat.  

Tabel 4. Model Summary 

 

Berdasarkan Tabel 4. Model Summary, dapat 

diketahui nilai koefisien determinasi atau R 

square (R2) senilai 0,483. Nilai ini menunjukkan 

bahwa sumbangan pengaruh yang diberikan var-

iabel bebas yaitu self-regulated learning dan 

motivasi berprestasi secara bersama-sama ter-

hadap variabel terikat atau prokrastinasi akade-

mik sebesar 48,3% sedangkan sisanya sebesar 

51,7% (100% - 48,3%) dipengaruhi oleh varia-

bel lain yang tidak dibahas dalam model ini. 

Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar sumbangan tiap variabel bebas 

pada variabel terikat secara bersama-sama-sama 

untuk membentuk 100%.  

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dil-

akukan, sumbangan relatif variabel self-

regulated learning terhadap prokrastinasi akade-

mik adalah sebesar 63,9%, sedangkan sum-

bangan motivasi berprestasi terhadap prokrasti-

nasi akademik adalah 35,1%. Hal ini berarti var-

iabel self-regulated learning memberikan sum-

bangan yang lebih besar daripada variabel moti-

vasi berprestasi. Perhitungan yang dilakukan se-

lanjutnya adalah sumbangan efektif. Dari perhi-

tungan dapat diketahui bahwa variabel self-

regulated learning memberi kontribusi nyata 

sebesar 31,35% terhadap prokrastinasi akademik 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. 

Lebih besar, variabel motivasi berprestasi mem-

beri kontribusi nyata sebesar 16,95% terhadap 

prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UNS. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Prokrasti-

nasi Akademik 

Self-regulated learning menggambarkan individu 

mampu secara mandiri melakukan pengaturan dan pen-

gontrolan terhadap beberapa hal yang dapat 

mengarahkan pikiran, motivasi, dan perilakunya untuk 

mencapai tujuan (Santika & Sawitri, 2016: 47). Oleh kare-

na itu, self-regulated learning yang dominan ada pada 

individu menyebabkan usaha yang dilakukan dalam pros-

es perencanaan, pengerjaan, dan penyelesaian tugas dil-

akukan sebaik mungkin oleh individu sehingga membantu 

individu untuk tidak melakukan prokrastinasi akademik 

pada tugasnya. 

Hasil pengujian hipotesis pertama mengungkapkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 

self regulated learning dengan prokrastinasi akademik 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Setyanto (2014), Santika & Sawitri (2016), 

dan Darmawan (2017) yang menyatakan bahwa self-

regulated learning dapat memengaruhi prokrastinasi 

akademik, semakin tinggi self-regulated learning pada 

mahasiswa maka prokrastinasi akademik akan rendah. 

Pengukuran variabel ini menggunakan skala self regu-

Model F Sig. 

Regression -3,152 0,000 

R 
R 

Square 
Adjust-

ed R Square 

Std Er-

ror of the 

Estimate 
0,695 0,483 0,475 3,484 
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lated learning yang terdiri dari 3 aspek yang terbagi da-

lam 11 indikator dengan 12 butir pernyataan. Aspek pada 

variabel ini yaitu aspek kognisi, motivasi, dan perilaku. 

Ketiga aspek memiliki beberapa indikator. Indikator yang 

termasuk pada faktor kognisi yaitu: 1) goal setting and 

planning, 2) rehearsing and memorizing, 3) organizing 

and transforming, dan 4) self evaluating. Kemudian indi-

kator yang termasuk pada faktor motivasi yaitu: 5) self 

consequence, 6) seeking social assistance, dan 7) environ-

mental structuring. Sedangkan indikator yang termasuk 

pada faktor perilaku yaitu: 8) keeping records and moni-

toring, 9) seeking information, 10) reviewing records, dan 

11) other/help seeking.  

Setiap indikator tersebut memiliki besaran pengaruh 

yang berbeda. Indikator self-regulated learning yang 

memiliki pengaruh paling besar adalah indikator nomor 2 

yaitu rehearsing and memorizing (10,20%). Indikator ini 

mencakup usaha mengingat materi dengan mempelajari 

materi secara berulang-ulang sampai dapat memahamin-

ya. Kaitannya dengan prokrastinasi akademik, individu 

yang memiliki self-regulated learning yang tinggi akan 

berusaha untuk selalu mengingat dan mengulang materi 

yang belum ia pahami, sehingga kecenderungan untuk 

melakukan prokrastinasi akademik dalam hal belajar akan 

relatif kecil.  

Indikator self-regulated learning yang memiliki 

pengaruh terbesar kedua adalah indikator nomor 7 yaitu 

environtmental structuring (10,01%). Indikator ini men-

cakup usaha untuk mengatur lingkungan belajar dengan 

tujuan membuat belajar menjadi lebih mudah dan nya-

man. Kaitannya dengan prokrastinasi akademik, individu 

yang memiliki self-regulated learning yang tinggi akan 

memiliki kemampuan untuk memilih lingkungan yang 

baik dan nyaman dalam proses belajar, sehingga proses 

belajar yang dilakukan individu dapat optimal tanpa perlu 

melakukan prokrastinasi akademik. Tingginya persentase 

indikator pada variabel self-regulated learning akan ber-

pengaruh pada rendahnya prokrastinasi akademik maha-

siswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS.  

Disisi lain, indikator yang memiliki pengaruh paling 

kecil adalah indikator nomor 6 yaitu seeking social assis-

tance (7,02%). Indikator ini mencakup usaha mencari atau 

meminta bantuan dari teman sebaya, dosen dan orang 

lain apabila menemui kesulitan belajar. Kaitannya dengan 

prokrastinasi akademik, individu yang memiliki self-

regulated learning yang tinggi akan memiliki kemampuan 

untuk segera mencari atau meminta bantuan orang lain 

ketika mengalami kesulitan dalam belajar, sehingga ke-

cenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik 

akan relatif kecil. Meskipun pengaruhnya paling kecil 

dibandingkan dengan indikator lainnya, tetapi indikator 

ini juga harus ditingkatkan karena rendahnya persentase 

indikator pada variabel self-regulated learning akan ber-

pengaruh terhadap tingginya prokrastinasi akademik ma-

hasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kes-

impulan bahwa variabel self-regulated learning memiliki 

peranan yang penting dalam meminimalisir prokrastinasi 

akademik. Hal inilah yang perlu ditingkatkan mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. Hasil deskriptif data 

penelitian menunjukkan banyaknya mahasiswa yang 

mempunyai skor self regulated learning dengan kategori 

rendah sebanyak 0 mahasiswa (0%), kategori sedang 

sebanyak 74 mahasiswa (55,64%) dan kategori tinggi 

sebanyak 59 mahasiswa (44,36%). Hal tersebut menun-

jukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS 

memiliki rata-rata skor self regulated learning dalam kate-

gori sedang. Oleh karena itu menjadi tugas dosen dan 

mahasiswa untuk bekerja sama dalam meningkatkan self-

regulated learning sehingga dapat menurunkan prokrasti-

nasi akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 

UNS. 

 

Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Prokrastinasi 

Akademik 

Motivasi berprestasi menggambarkan besar 

usaha atau dorongan yang dimiliki untuk menga-

tasi setiap hambatan dan rintangan dalam men-

capai kesuksesannya (Mandoku & Aloysius, 

2017: 6). Oleh karena itu, individu dengan moti-

vasi berprestasi akan bekerja keras dalam men-

capai kesuksesan dengan melakukan sesuatu 

yang berorientasi pada tercapainya prestasi yang 

diinginkan. Individu dengan pemahaman seperti 

ini akan memiliki sikap yang positif selama 

proses pembelajarannya, sehingga akan berusaha 

sebaik mungkin dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UNS. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Setyadi & 
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Mastuti (2014), Hartantya & Hakim (2016), Sa-

ri, dkk (2017), dan Mandoku & Aloysius, 

(2017). 

Pengukuran variabel ini menggunakan skala 

motivasi berprestasi dengan 6 indikator yang 

terbagi dalam 10 butir pernyataan. Indikator 

yang digunakan dalam variabel ini yaitu: 1) me-

nyukai situasi atau tugas yang menuntut 

tanggung jawab individu; 2) memiliki tujuan 

yang realistas tetapi menantang; 3) mencari 

situasi atau pekerjaan yang memberikan umpan 

balik dengan segera dan nyata; 4) senang bekerja 

dan bersaing untuk mengungguli orang lain; 5) 

mampu mengangguhkan pemuasan keinginan 

demi masa depan yang lebih baik; dan 6) tidak 

tergugah untuk sekadar mendapatkan uang, sta-

tus, atau keuntungan lainnya yang tidak berkai-

tan dengan prestasi sebagai ukuran keberhasilan. 

Keenam indikator tersebut memiliki besaran 

pengaruh yang berbeda. 

Indikator motivasi berprestasi yang memiliki 

pengaruh paling besar adalah indikator nomor 4; 

senang bekerja dan bersaing untuk mengungguli 

orang lain (17,83%) dan indikator nomor 6; tid-

ak tergugah untuk sekadar mendapatkan uang, 

status, atau keuntungan lainnya yang tidak 

berkaitan dengan prestasi sebagai ukuran keber-

hasilan (17,83%). Tingginya persentase indi-

kator pada variabel motivasi berprestasi akan 

berpengaruh pada rendahnya prokrastinasi akad-

emik mahasiswa. 

Indikator nomor 4 mencakup keinginan indi-

vidu untuk bersaing mendapatkan IPK yang 

lebih tinggi dari teman-temannya. Individu yang 

memiliki motivasi berprestasi akan memiliki 

keinginan untuk melakukan suatu pencapaian 

yang lebih baik dari orang lain. Kaitannya 

dengan prokrastinasi akademik, individu dengan 

motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha 

mencapai tujuan dengan selalu berusaha untuk 

bisa memulai mengerjakan tugas lebih dulu dari 

teman-temannya, sehingga ia dapat 

mengerjakannya dengan sebaik-baiknya tanpa 

melakukan prokrastinasi.  

Indikator nomor 6 mencakup prioritas 

kewajiban untuk belajar daripada bekerja untuk 

mencari uang. Individu yang memiliki motivasi 

berprestasi akan memilih kegiatan yang menun-

jang keberhasilan studinya, sehingga waktu yang 

digunakan tidak terbuang begitu saja oleh hal-

hal yang kurang penting. Kaitannya dengan 

prokrastinasi akademik, individu yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi akan memilih 

untuk tekun dalam mengerjakan tugas kuliah dan 

bertanggungjawab penuh untuk menyelesaikann-

ya dengan tidak melakukan prokrastinasi akade-

mik daripada bekerja untuk mencari uang namun 

mengabaikan kewajibannya sebagai seorang 

pelajar. 

Di sisi lain, indikator motivasi berprestasi 

yang memiliki pengaruh paling kecil adalah in-

dikator nomor 5 yaitu mampu mengangguhkan 

pemuasan keinginan demi masa depan yang 

lebih baik (14,64%). Individu yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi akan memilih 

kegiatan yang beorientasi pada kesuksesan di 

masa depan sebagai bentuk upaya untuk 

menghindari prokrastinasi akademik. Indikator 

ini mencakup pilihan untuk tetap belajar walau-

pun tidak diperintah oleh dosen. Kaitannya 

dengan prokrastinasi akademik, mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan 

tetap belajar sekalipun tidak diperintah oleh 

dosen, sehingga secara langsung akan membantu 

mahasiswa terhindar dari prokrastinasi akade-

mik. Meskipun pengaruhnya paling kecil 

dibandingkan dengan indikator lainnya, tetapi 

indikator ini juga harus ditingkatkan karena ren-

dahnya persentase indikator pada variabel moti-

vasi berprestasi akan berpengaruh terhadap ting-

ginya prokrastinasi akademik mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi FKIP UNS. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel motivasi berprestasi 

memiliki peranan yang penting dalam memini-

malisir prokrastinasi akademik. Hal inilah yang 

perlu ditingkatkan mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UNS. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa banyaknya mahasiswa 
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yang mempunyai skor motivasi berprestasi 

dengan kategori rendah sebanyak 0 mahasiswa 

(0%), kategori sedang sebanyak 61 mahasiswa 

(45,86%) dan kategori tinggi sebanyak 72 maha-

siswa (54,14%). Hal tersebut menunjukkan bah-

wa mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS 

memiliki rata-rata skor motivasi berprestasi da-

lam kategori tinggi. Oleh karena itu, tingginya 

motivasi berprestasi yang dimiliki mahasiswa 

dinilai telah mampu menurunkan prokrastinasi 

akademik mahasiswa, namun perlu ditingkatkan 

indikator motivasi berprestasi yang memiliki 

pengaruh paling kecil agar semakin mampu 

meminimalisir prokrastinasi akademik maha-

siswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS.  

 

Pengaruh Self Regulated Learning dan Moti-

vasi Berprestasi Terhadap Prokrastinasi Akad-

emik 

Self-regulated learning merupakan sikap 

yang memiliki peranan penting bagi mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas, apabila self-

regulated learning mahasiswa baik maka 

prokrastinasi akademik akan menurun. Selain itu 

motivasi berprestasi merupakan sikap yang juga 

mempunyai peran dalam diri mahasiswa untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik mahasiswa.  

Hasil prngujian hipotesis ketiga menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan sig-

nifikan antara self-regulated learning dan moti-

vasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rakes & Dunn (2010), 

Ebadi & Shakoorzadeh (2015), dan Setiani, San-

toso & Kurjono (2018) bahwa faktor-faktor yang 

mepengaruhi prokrastinasi akademik  dian-

taranya berasal dari faktor self-regulated learn-

ing dan motivasi berprestasi yang berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 

(60,694) lebih besar dari F tabel (3,07), dengan 

taraf signifikansi menunjukkan angka sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya yaitu secara 

simultan variabel bebas (self-regulated learning 

dan motivasi berprestasi) berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap variabel terikat 

(prokrastinasi akademik). Dengan demikian hal 

tersebut menunjukkan bahwa self regulated 

learning yang membantu mahasiswa dalam 

mengatur waktu untuk mengerjakan tugas dan 

motivasi berprestasi pada mahasiswa akan men-

dorong mahasiswa untuk dapat mempersiapkan 

tugas dengan baik untuk mencapai hasil yang 

maksimal dapat menurunkan prokrastinasi akad-

emik mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 

UNS. 

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian 

diketahui bahwa kecenderungan prokrastinasi 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UNS termasuk dalam kategori sedang. Hal 

ini dikarenakan banyaknya mahasiswa yang 

masih melakukan penundaan dalam memulai 

dan menyelesaikan tugas kuliah dan adanya ke-

cenderungan melakukan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan daripada mengerjakan tugas 

kuliah. 

Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,483. Interpretasinya, variasi skor prokrastinasi 

akademik yang dapat dijelaskan oleh model re-

gresi adalah sebesar 0,483 atau 48,3%. Secara 

praktis dapat diambil pengertian bahwa kontri-

busi pengaruh self-regulated learning dan moti-

vasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik 

adalah sebesar 48,3% sedangkan sisanya 51,7% 

merupakan kontribusi variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti. Sumbangan relatif self-

regulated learning dengan prokrastinasi akade-

mik sebesar 64,9%, sedangkan motivasi berpres-

tasi dengan prokrastinasi akademik sebesar 

35,1%. Self-regulated learning memberikan 

sumbangan yang lebih besar dari motivasi ber-

prestasi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

analisis data, maka dapat dibuat kesimpulan se-

bagai berikut:. 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan self-

regulated learning terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UNS. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

t hitung sebesar  -5,327 dengan signifikansi 

0,000 (< 0,05). Hasil ini mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Santika & Sawitri (2016: 44-49) bahwa self-

regulated learning memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik. 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan moti-

vasi berprestasi terhadap prokrastinasi akad-

emik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UNS. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

t hitung sebesar -3,125 dengan signifikansi 

0,002 (<0,05). Hasil ini mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sari, dkk (2017: 60-73) bahwa motivasi ber-

prestasi memiliki pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik. 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan self-

regulated learning dan motivasi berprestasi 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 

60,694 dengan signfikansi 0,000 (p < 0,05). 

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Setiani, Santoso & 

Kurjono (2018: 17-38) bahwa prokrastinasi 

akademik dipengaruhi oleh self-regulated 

learning dan motivasi berprestasi. 

Berdasarkan simpulan dan implikasi diatas, 

maka saran yang dapat diberikan adalah mening-

katkan kemampuan self-regulated learning 

dengan cara segera mencari atau meminta bantu-

an teman atau dosen ketika mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas kuliah. Prokrastinasi 

akademik mahasiswa yang rendah juga perlu 

diimbangi dengan tetap belajar walaupun tidak 

diperintah oleh dosen. 

Dosen perlu mendesain RPS/Silabus terkait 

penjelasan mengenai tugas yang diberikan kepa-

da mahasiswa. Penjelasan dapat berupa gam-

baran umum tugas, jangka waktu pengumpulan 

tugas, reward apabila tugas diselesaikan dengan 

baik, serta punishment apabila tugas tidak 

diselesaikan dengan baik. Selain itu, dosen juga 

perlu mengingatkan mahasiswa untuk tetap bela-

jar dengan cara menerapkan wajib membuat re-

sume materi kuliah pada setiap pertemuan. 

Program studi juga perlu memberikan edukasi 

tentang prokrastinasi akademik sehingga maha-

siswa memiliki kesadaran tinggi tentang pent-

ingnya kedisiplinan dalam memulai dan me-

nyelesaikan tugas kuliah.  

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengadakan 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai variabel-variabel lain yang 

diduga memengaruhi prokrastinasi akademik 

mahasiswa yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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